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BAB I 

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang 

 Krisis ekonomi terparah dirasakan oleh penduduk 

Indonesia karena berdampak pada kesejahteraan sebagian 

besar penduduk Indonesia. Pengertian kesejahteraan 

berkaitan dengan aspek ekonomi dan dibatasi pada taraf 

hidup dan kesejahteraan, dan kehidupan yang diinginkan 

semua orang di dunia ini adalah sejahtera dan setiap orang 

ingin hidupnya sejahtera baik yang tinggal di kota 

maupun di desa. Meskipun kaya dari lahir maupun batin 

belum tentu orang mencapai kehidupan kaya dalam 

perjalanannya, karena naik turunnya kehidupan manusia 

selalu mencari cara untuk menjalani kehidupan yang 

layak dan memuaskan. Segala macam pekerjaan mereka 

lakukan, mulai dari pekerjaan kasar seperti buruh, kuli 

bangunan, petani dan lainnya. Bahkan dari pekerjaan 

ringanpun mereka lakukan seperti kerja kantoran yang 

mendapat gaji puluhan bahkan ratusan juta.
1
 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah dengan 

adanya industri rumahan atau industri rumah tangga. 
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Industri Rumah Tangga adalah pembangunan ekonomi 

dengan meningkatkan sumber daya dengan menggunakan 

alat sederhana, home industri biasanya dibangun di 

kawasan yang dekat dengan bahan baku yang merupakan 

bahan baku industri tersebut. Dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat, industri kecil 

berperan sangat baik mengingat potensinya yang beragam 

Potensi ini meliputi banyaknya jumlah industri rumahan 

dan penyebarannya.
2
 

Industri kecil di Indonesia merupakan bagian 

penting dari sistem perekonomian nasional. Industri 

berperan dalam mempercepat pemerataan pertumbuhan 

ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan nasional, memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan penerimaan devisa 

negara dan memperkuat struktur industri negara.
3
 

Industri rumahan yang tersebar antar daerah dan 

desa memperkuat sumber daya lokal, salah satu ciri 

khasnya adalah tersebar dalam pola cluster yang terbentuk 

baik secara geografis maupun subsektor industri. 
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Sebagian besar industri ini merupakan industri rumahan 

dan perkembangan sektor industri rumahan mempunyai 

kontribusi yang relatif besar dan luas meski skala dalam 

negeri. Namun memiliki rekam jejak yang terbukti 

menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi, unik, dan 

menarik. Kreatifitas ini terletak pada produk dan proses 

yang diciptakan oleh pengrajin, serta kehadiran usaha 

kecil dan menengah (UKM) juga tersebar secara klaster 

baik secara geografis maupun subsektor industri. 
4
 

Salah satu industri rumahan yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu industri kerajinan rotan. Sebagai salah 

satu hasil hutan, rotan adalah salah satu hasil hutan yang 

paling populer setelah kayu karena rotan mempunyai sifat 

yang unik, mudah diolah, kuat, dan mempunyai tampilan 

yang sangat menarik. Keunggulan rotan adalah 

kualitasnya yang sama baiknya dengan kayu, bahan baku 

rotan juga banyak digunakan untuk keperluan industri 

terutama sebagai bahan baku mebel rotan, dan nilai 

ekonomisnya menempati urutan kedua setelah kayu. 

Indonesia merupakan produsen rotan terbesar di dunia dan 

dapat memasok sekitar 80% kebutuhan rotan dunia. Jenis 

tanaman rotan yang ada di hutan Indonesia sangat 
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beragam yaitu sekitar 312 jenis rotan tumbuh di hutan 

Indonesia. Dari total 13 genre dari spesies tanaman rotan 

yang ada di seluruh dunia, dan 8 genera tumbuh di 

Indonesia.
5
 

Seiring berjalannya waktu, produk kerajinan rotan 

semakin banyak dikembangkan dan diproduksi oleh 

berbagai industri rotan. Namun, industri rotan dalam 

negeri sebagian besar masih bergantung pada desain rotan 

yang diwariskan dari generasi ke generasi sehingga 

tertinggal dari tren yang ada. Pengembangan desain 

dengan menggunakan pola imitasi atau pola yang 

diwariskan secara turun temurun merupakan hal yang 

lumrah di kalangan perajin lokal yang ada. Pola produk 

dari generasi ke generasi di satu sisi juga merupakan 

upaya untuk melestarikan kebudayaan yang sudah ada, 

namun disisi lain kurangnya pengembangan ide yang 

kreatif.
6
 

Sektor usalhal keraljinaln rota ln merupalkaln sallalh saltu 

industri krealtif yalng dalpalt memberikaln kontribusi 

terhaldalp pertumbuhaln ma lsya lralka lt krealtif Indonesial daln 
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Akuntansi Dan Pajak, 22.22 (2022), h 1-13.  
6
 ALdisti ALnalndal Yusuf Oskalr Judialnto Salkundrial Saltyal Murti, , 

„Pengembalnga ln Produk Desalin Kera lnjalng Rotaln Paldal Industri Kecil Rotaln 

Cirebon Melallui Pendekaltaln Estetikal Visuall‟, Jurnall Desalin, 9.3 (2022), h 

366. 



 

5 

 

pengembalngaln kemalmpualn usalhal. Industri ini berfokus 

paldal pengemba lngaln, pembualtaln, daln pemalsalraln produk 

bualtaln talngaln, mulali dalri desa lin alwall hinggal proses 

penyelesalialn alkhir. Pengelolalaln pertumbuhaln keraljinaln 

bergalntung palda l beberalpal falktor seperti produksi, tenalgal 

kerjal, pemalsalraln, modall, malnaljemen, daln orgalnisalsi. Di 

sisi lalin a ldal falktor politik , falktor sosiall budalya l, daln 

falktor teknologi yalng merupa lkaln fa lktor lingkunga ln 

eksternall yalng dalpa lt memberikaln pelualng daln talntalngaln 

balgi pertumbuhaln industri keraljinaln. Sallalh saltu usalha l 

krealtif ya lng balnya lk digeluti ma lsya lralkalt aldalla lh keraljina ln 

rotaln keralnjalng, ya lng termalsuk jugal keraljinaln tenun rotaln 

ya lng mempunya li nilali estetikal daln bersifalt netra ll kalrenal 

beralsall da lri allalm.
7
  

Selalin produksi daln konsumsi, kegialta ln ekonomi 

malnusial jugal mencalkup pemalsalraln. Kaljialn mengena li 

pendistribusialn kekalya laln merupalka ln fokus ekonomi 

Islalm untuk mencalpali kesejalhteralaln bersalmal instrumen 

keualngaln ya lng digunalkaln a lntalral lalin Zalka lt, Infa lq, 

Sedekalh , daln Walkalf. A Lpallalgi kekalya laln negalra l bera lsall 

dalri peralng malsal lallu yalng disebut ralmpalsaln (ALnfa ll, 

Ghalnimalh, Fali). Oleh kalrenal itu, ha lrtal ralmpalsaln peralng 
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tidalk bisal lepals dalri perhaltialn palral pemegalng salhalm. 

Kebijalkaln pemeraltalaln kekalyala ln ini tidalk lalin halnya llalh 

pelalksalna laln pemeraltalaln pendalpaltaln daleralh. Distribusi 

kekalyala ln terjaldi paldal dual tingkaltaln yalng pertalmal aldallalh 

distribusi sumber-sumber produktif daln yalng kedual 

aldalla lh distribusi kekalyala ln produktif. Sumber dalya l 

produktif aldallalh talnalh, balhaln mentalh, perallaltaln, daln 

mesin ya lng diperlukaln untuk menghalsilkaln berbalgali 

balralng daln semualnya l berperaln dallalm proses produksi 

pertalnialn, proses produksi industri, altalu kedual-dualnya l. 

selalnjutnya l keka lyalaln produktif alda llalh balralng (balralng 

modall daln halrtal tetalp) yalng merupalka ln halsil perpaldualn 

alntalra l sumber dalya l produktif daln tenalgal kerjal malnusial.
8
 

Distribusi kekalyalaln jugal halrus di imbalngi dengaln 

aldalnyal Kealdilaln distribusi yalng merupa lkaln prinsip utalmal 

ekonomi Islalm. Sistem ekonomi Islalm ya lng mensyalraltka ln 

distribusi ha lrus didalsalrkaln paldal dual alspek: kebeba lsaln 

daln kealdilaln. Kebebalsaln di sini a ldallalh kebebalsaln yalng 

dibingkali oleh taluhid daln kealdila ln, sela lin itu kebebalsaln 

bersalmal menjalmin persalmala ln kesempaltaln daln alkses yalng 

salmal dallalm sistem ekonomi Islalm. Prinsip ekonomi Islalm 

melalralng alkumulalsi kekalyala ln yalng berlebihaln, terutalma l 

                                                           
8
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ketikal sebalgialn besalr malsya lralkalt menga llalmi kemiskina ln 

daln kesulitaln memenuhi kebutuhaln pokok. Keberhalsilaln 

sistem ekonomi Islalm ditentukaln oleh sejaluh malnal dalpalt 

mencalpali keseimbalngaln alntalra l alspek malteri da ln 

pemenuhaln nilali etikal sertal morall dallalm kehidupaln 

ekonomi malsyalralkalt.
9
 Islalm memalndu nilali-nilali 

kebebalsaln daln kealdilaln ini dalla lm kera lngkal monoteistik.  

Di sisi lalin, kealdilaln distribusi tercermin di dallalm  

A Ll-Qur‟aln (QS. A Ll-Halsyr alya lt 7) ALllalh berfirmaln: 

 

مِ انْقزَُِ ٌْ ًِ مِهْ أَ ا أفَاَءَ اللهُ عَهَّ رَسُُنِ ِ  مَّ فََلِِ

ابْهِ  ََ انْمَسَاكِيهِ  ََ  ّٰ انْيتَاَمَ ََ نِذِْ انْقزُْبَّ  ََ سُُلِ  نِهزَّ ََ
مَا آتاَكُمُ  ََ انسَّبيِمِ كَّ لا يكَُُنَ دَُنة بيَْهَ الْْغَْىيِاَءِ مِىكُمْ 

 َ َ إنَِّ اللََّّ اتَّقُُا اللََّّ ََ ٍُُا  اكُمْ عَىًُْ فاَوتَ ٍَ مَا وَ ََ سُُلُ فخَُذَُيُ  انزَّ

عِقاَبشَذِيذُ انْ   ِ  

 

ALrtinyal ”ALpal saljal halrtal ralmpa lsaln (fali-i) yalng diberika ln 

ALllalh kepa ldal Ra lsulNyal (dalri ha lrtal benda l) yalng 

beralsall dalri penduduk kotal kotal Malkal aldalla lh 

untuk ALllalh, untuk ra lsul, kalum keralbalt, alna lk-

alnalk yaltim, oralng-oralng miskin daln oralng-

oralng yalng dallalm perjallalnaln, supalyal halrtal itu 

jalngaln beredalr di a lntalral oralng-oralng Kalyal 
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saljal di alntalral kalmu. alpal yalng diberika ln Ralsul 

kepaldalmu, Malkal terimallalh. daln alpa l yalng 

dilalralngnyal balgimu, Malkal tinggallkalnla lh. da ln 

bertalkwallalh kepaldal ALllalh. Sesungguhnyal ALlla lh 

ALmalt kerals hukumalnNyal.” 

Dalri Suralh dialtals menunjukkaln pentingnyal 

mendistribusikaln halrtal kekalya laln sehinggal tida lk halnya l 

diwalriskaln kepalda l oralng kalya l saljal, tetalpi jugal kepaldal 

oralng lalin. Kalrena l paldal dalsalrnyal distribusi kekalyalaln 

ya lng tidalk aldil daln timpalng menyebalbkaln ma lsya lralkalt 

miskin semalkin miskin. Sementalral oralng kalya l sema lkin 

kalya l, yalng tentu saljal berujung paldal kesenjalngaln sosiall.
10

 

 Menurut Setia lwaln, Sistem ekonomi Islalm jugal 

mendorong pemberdalya laln ekonomi malsya lralkalt. Dengaln 

memberikaln kesempalta ln kepaldal seluruh alnggotal 

malsya lralkalt untuk berpalrtisipalsi dallalm kegialta ln ekonomi, 

sistem ini berusalhal menghindalri penumpukaln kekalya laln di 

talngaln kelompok tertentu.
11

 

Industri keraljinaln rotaln ini telalh berlalngsung 

puluhaln talhun daln merupalkaln industri walrisaln budalya l. 
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Of Religions 14, No. 11 (2023). 

Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.3390/Rel14111376. 



 

9 

 

Kalwalsaln desal baltu jungul mempunya li letalk straltegis daln 

mudalh dijalngka lu. Industri merupa lkaln sallalh saltu sektor 

ekonomi yalng potensiall untuk dikembalngkaln dallalm 

perencalna laln wilalyalh. pengembalngaln industri dalpalt 

dilihalt dalri dual sudut palndalng, ya litu dalri sudut palndalng 

penyedialaln melallui kebijalkaln pemerinta lh daln dalri sudut 

palndalng kebutuhaln pela lku industri. Dalri segi politik, 

lokalsi ini merupalka ln rualng komersiall ya lng disedialkaln 

pemerintalh/kotal dallalm bentuk izin usalhal Peralturaln Taltal 

Rualng Daleralh (RTRW). Di sisi lalin, mengingalt 

kebutuhaln industri, lokalsi ini mutlalk diperlukaln untuk 

kegialtaln produksi. Talnpal loka lsi altalu la lhaln, tidalk a ldal yalng 

dalpalt diproduksi, daln dalla lm opera lsi industri palra l 

industriallis mencalri keuntunga ln dalri lokalsi permukalaln 

bumi yalng pa lling menguntungkaln.
12

  

Menurut teori lokalsi Weber, pemilihaln lokalsi 

didalsalrkaln paldal prinsip minima llisalsi bialya l. Dengaln 

demikialn, pemilihaln lokalsi industri didalsalrkaln palda l 

lokalsi dengaln kebutuhaln balhaln ba lku minimum, tenalga l 

kerjal, daln dallalm hall ini palsalr ya lng berperaln sebalgali 

konsumen. secalra l keseluruhaln halrus dibalndingkaln denga ln 

bialyal tralnsportalsi. Teori Weber menya ltalkaln balhwal setialp 

lokalsi dalri industri berhubungaln dengaln jumlalh secalra l 
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 Tsalni, Muhalmmald ALbdullalh Nugroho, Priha ldi, „Preferensi Loka lsi 

Industri Berbalsis Potensi Loka ll Di Ka lbupalten Balnyumals‟,Taltallokal, 21.1 

(2019), h 85.   
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keseluruhaln, yalitu totall bialyal, tralnsportalsi, daln tenalga l 

kerjal, ya lng kedualnya l halrus diminimallkaln. Totall bialya l 

aldalla lh bialya l tralnsportalsi, daln usalhal palling sedikit a ltalu 

minimall salmal dengaln tingkalt keuntungaln malksimum.
13

 

Desal Baltu Jungul merupalkaln desal yalng terbalgi 

menjaldi tigal dusun, ya litu dusun I, II daln III. Produknya l 

dibualt menjaldi berbalgali malcalm seperti keralnjalng untuk 

memalnen kopi, keralnjalng kecil (kerontong) daln bentuk 

lalinnya l sesuali permintalaln palsalr. Keraljinaln talngaln ini 

dijuall lalngsung daln jugal dipalsalrka ln di palsalr dengaln halrga l 

Rp 40,000 hinggal Rp 50,000. per produknyal.  

Permalsalla lhaln ya lng sering dihaldalpi palral peraljin 

muncul ketikal memenuhi kebutuhaln produksi. ALlalsaln 

kebutuhaln tersebut aldallalh halrga l balhaln balku yalng 

bervalrialsi, tena lgal kerjal mudal, straltegi pemalsalra ln daln 

kesulitaln memperoleh sumber keualnga ln, daln jalralk lokalsi 

industri dalri balhaln balku,tenalgal kerjal daln jugal palsalr, yalng 

kaldalng sulit untuk dicalpa li. Sertal ba lhaln balku ya lng 

dibutuhkaln jugal dallalm jumlalh balnya lk. 

Permalsalla lhaln yalng telalh diuralika ln tersebut 

mendorong peneliti untuk melalkukaln penelitialn denga ln 

judul “Eksistensi Home Industri Keraljinaln Rota ln 

                                                           
13

 Thalhal, Muhalmmald, „Kaljialn Teori Loka lsi Weber Terhalda lp 

Keberaldalaln Industri Kerupuk Bona l Di Lubuk Semut Keca lmaltaln Kalrimun 

Kalbupalten Kalrimun‟, Jurnall Falkultals Salins Daln Teknologi, 3.8.5.2017 (2022) 

h 2003-2005.  
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Menggunalkaln Teori Lokalsi Weber: Perspektif Ekonomi 

Islalm”. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Balgalimalnal eksistensi home industri keraljinaln rotaln 

dallalm pengembalngaln produk balru?  

2. Balgalimalnal tinjalualn lokalsi home industri keraljinaln 

rotaln dengaln menggunalkaln teori loka lsi weber? 

3. Balgalimalnal tinjalualn alspek ekonomi Islalm (distribusi 

kekalyala ln daln kealdilaln) palda l home industri keraljinaln 

rotaln  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetalhui eksistensi home industri keraljinaln 

rotaln dallalm pengembalngaln produk balru. 

2. Untuk mengetalhui tinjalualn lokalsi home industri 

keraljinaln rotaln dengaln menggunalkaln teori lokalsi 

weber.  

3. Untuk mengetalhui tinjalualn alspek ekonomi Islalm 

(distribusi kekalyalaln daln kealdilaln) paldal home industri 

keraljinaln rotaln. 

D. Kegunaan Penelitian  

Malnfalalt ya lng dihalralpkaln dalla lm penelitialn ini alda llalh :  

1. Balgi Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpa lt memberikaln 

pengetalhualn tentalng eksistensi home industri 

keraljinaln rotaln da llalm pengembalngaln produk balru daln 
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dalpalt mengetalhui tinjalualn lokalsi home industri 

keraljinaln rotaln dengaln menggunalkaln teori lokalsi 

weber daln jugal mengetalhui tinjalualn alspek ekonomi 

Islalm (distribusi kealdilaln) dallalm mengembalngkaln 

home industri keraljinaln rotaln. 

2. Balgi Pralktisi  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln 

informalsi mengenali kondisi dallalm pela lksalnalaln 

eksistensi home industri keraljinaln rotaln a lpalkalh sudalh 

sesuali dengaln perkembalngalnnya l dengaln prinsip 

ekonomi Islalm.  

E. Penelitian Terdahulu  

 Setelalh peneliti melalkukaln penelusuraln untuk 

mengeta lhui koleksi skripsi daln jurnall, nalmun peneliti 

tidalk menemukaln skripsi daln jurnall yalng salmal dengaln 

penelitialn ya lng telalh dilalkuka ln yalitu: “Eksistensi Home 

Industri Keraljinaln Rotaln Menggunalkaln Teori Lokalsi 

Weber: Perspektif Ekonomi Islalm” peneliti halnya l 

menemuka ln penelitialn yalng malsih berkalitaln dengaln judul 

penelitialn penulis dialntalra lnyal:  

1. Penelitialn skripsi yalng dilalkukaln oleh ALlief Nur 

Rohmaln ya lng berjudul “A Lnallisis Locall Crealtive 

Industry Bidalng Keraljinaln Rotaln Dallalm Menghaldalpi 

Palsalr Modern Perspektif Ekonomi Islalm” penelitialn 

ini bertujualn untuk mengeta lhui (1) balga limalna l alnallisis 

kondisi industri krealtif kralbaltaln dallalm menghaldalpi 
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palsalr modern (2) balgalimalnal a lnallisis pengelolalaln 

industri krea ltif kralbaltaln menurut perspektif ekonomi 

islalm. penelitialn ini mengguna lkaln penelitialn 

deskriptif dengaln pendekaltaln kuallitaltif ya litu dengaln 

studi lalpalngaln untuk mengetalhui kenyaltala ln daln 

menggalmbalrkaln kejaldialn ya lng diteliti. Halsil 

penelitialn ini aldallalh untuk bersaling menghaldalpi palsalr 

modern, industry krealtif merekal Sudalh memiliki 

rencalnal untuk menghidupinyal nalmun nyaltalnya l belum 

tereallisalsi dikalrenalkaln beberalpal falktor ya litu: 

kuralngnya l sumber dalyal malnusial, inovalsi, da ln 

krealtivitals sertal peraln pemerintalh meskipun begitu 

dallalm pengelolala lnnya l ralmba ltaln suda lh sejallaln denga ln 

pralktek bisnis sesuali islalm ditunjukkaln dengaln 

mengimplementalsikaln sifalt nubuwwalh daln 

menghindalri segallal malcalm yalng dilalralng syalrialt.  

Yalng membedalka ln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

A Llief Nur Rohmaln dengaln penelitialn penulis ya litu 

terletalk paldal focus penelitialn, walktu sertal tempalt 

penelitialn. Dimalnal, penulis lebih menekalnkaln ke 

eksistensi home industri keraljinaln rotaln dengaln teori 

lokalsi weber. Sedalngkaln penelitialn yalng dila lkukaln 

allief nur rohmaln membalhals alnallisis locall crealtive 

industry bidalng keraljinaln rotaln dallalm menghalda lpi 

palsalr modern perspektif ekonomi islalm.  
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Persalmalalaln penelitialn ini dengaln alpa l yalng alkaln 

diteliti oleh penulis ya litu salma l-salmal membalhals 

tentalng keraljinaln rotaln daln industri keraljinaln rotaln. 
14

 

2. Penelitialn skripsi yalng dilalkukaln oleh Vinal Faliza ltun 

Nikmalh yalng berjudul “Peraln Home Industri Rotaln 

Dallalm Meningkaltkaln Pendalpaltaln Malsyalra lkalt Di 

Desal Seputih Keca lmaltaln Malya lng Kalbupalten Jember” 

penelitialn ini bertujualn Mengetalhui da ln 

Mendeskripsikaln Peraln Home Industri Rotaln Dallalm 

Meningkaltkaln Pendalpalta ln malsya lralkalt di Desal 

Seputih Kecalmalta ln Malyalng Kalbupalten Jember. 2) 

Untuk Mengetalhui daln Mendeskripsikaln Falktor 

Pendukung Home Industri Rotaln Daln Falktor 

Penghalmbalt Home Industri Rotaln Dallalm 

Meningkaltkaln Pendalpalta ln Malsya lralkalt di Desal 

Seputih Kecalmalta ln Malyalng Kalbupa lten Jember. 

Pendekaltaln daln jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn 

lalpalnga ln yalng dilalksalnalkaln di Desal Seputih. 

Sedalngkaln teknik pengumpulaln daltalnya l 

menggunalkaln teknik observalsi, walwalncalral daln 

dokumentalsi.Teknik alnallisis daltal ya lng digunalkaln 

dallalm penelitia ln ini aldallalh alna llisis deskriptif 

kuallitaltif. Menggunalkaln tigal komponen alnallisis yalitu, 

                                                           
14

 ALlief Nur Rohmaln, „ALnallisis Loca ll Crealtive Industry Bida lng 

Keraljina ln Rotaln Dallalm Mengha ldalpi Palsalr Modern Perspektif Ekonomi 

Isla lm‟, (Skripsi Universita ls Islalm Negeri Wa llisongo Sema lralng, 2022), h. 5. 
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reduksi daltal, penya ljialn daltal daln penalrikaln kesimpulaln 

altalu verifikalsi. Dengaln menggunalka ln trialngula lsi 

sumber. Dalri halsil penelitialn ya lng dilalkukaln malkal 

diperoleh kesimpulaln ya litu 1) Peraln Home Industri 

dallalm peningkaltaln pendalpaltaln ekonomi ma lsya lralkalt 

melallui usalha l keraljinaln talnga ln rotaln ya litu menalmbalh 

motivalsi kerjal malsyalra lkalt Desal Seputih dengaln 

memberikaln pelaltihaln, memberikaln keteralmpilaln. 2) 

Falktor Pendukung daln Falktor Penghalmbalt Home 

Industri dallalm mencalpali kesejalhteralaln, Pelalksalnalaln 

berbalgali a lspek kehidupaln, palstilalh ditemukaln 

berbalgali ma lcalm malsallalh. Paldal umumnya l, fa lktor 

pendukung usalhal yalitu peningkalta ln serta l pemalnfalalta ln 

sumber-sumber sertal salralnal yalng a ldal, Falktor yalng 

mendukung tersebut dialnta lralnyal yalitu moda ll, 

keteralmpilaln, teknologi daln lalbal usalha l, malsyalra lkalt 

ya lng jugal mendukung tempalt usalhal tersebut 

Yalng membedalka ln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Vinal Falizaltun Nikmalh dengaln penelitia ln penulis yalitu 

terletalk paldal fokus penelitialn, wa lktu sertal tempalt 

penelitialn. Dimalnal, penulis lebih menekalnkaln ke 

eksistensi home industri keraljinaln rotaln dengaln teori 

lokalsi weber. Sedalngkaln penelitia ln ya lng dilalkukaln 

Vinal Falizaltun Nikmalh memba lhals Peraln Home 

Industri Rotaln Dallalm Meningkaltkaln Pendalpaltaln 
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Malsyalra lkalt Di Desal Seputih Kecalmaltaln Malya lng 

Kalbupalten Jember. 

Persalmalaln penelitia ln ini denga ln alpal yalng alkaln 

diteliti oleh penulis yalitu salmal-salmal membalhals 

tentalng keraljinaln rotaln daln industri keraljinaln rotaln.
15

 

3. Penelitialn skripsi yalng dilalkukaln oleh vinal ALgustine 

Islalmi ya lng berjudul ”Palsalng Surut Sentral Industri 

Keraljinaln Rotaln Di Desal Tegallwalngi Kecalmalta ln 

Weru Kalbupalten Cirebon Daln Pengalruhnya l Terha ldalp 

Kehidupaln Sosiall Ekonomi Malsyalralkalt Di Sekitalrnya l 

Talhun 1973-2017” penelitialn ini bertujualn untuk 

menguralikaln hall-hall ya lng berkalitaln dengaln industri 

keraljinaln rotaln, usalhal-usalhal pengembalngaln industri 

keraljinaln rota ln, falktor pendukung daln penghalmba lt 

industri keraljinaln rotaln, sertal pengalruh keberaldala ln 

industri keraljinaln rotaln balgi kehidupaln sosiall 

ekonomi penduduk Desal Tegallwalngi. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode sejalralh kritis yalng mencalkup 

empalt lalngkalh, yalitu heuristik altalu mencalri daln 

mengumpulkaln sumber sejalralh, kemudialn melalkukaln 

kritik interen daln eksteren algalr sumber ya lng sudalh 

diperoleh menjaldi kredibel daln otentik, sintesis 

                                                           
15 Vinal Falizaltun Nikmalh, „Peraln Home Industri Rotaln Dalla lm 

Meningka ltkaln Pendalpa ltaln Malsyalralkalt Di Desa l Seputih Kecalmaltaln Malya lng 

Kalbupalten Jember' ( Skripsi Universita ls Isla lm Negeri Kia li Halji ALhmald Siddiq 

Jember, 2019), h. 4. 
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terhaldalp falktal yalng aldal, daln historiogralfi berupa l 

penulisaln sejalralh ke dallalm bentuk sejalralh kritis. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal industri kera ljinaln 

rotaln di Desa l Tegallwalngi memberikaln pengalruh 

dallalm bidalng sosiall malupun ekonomi penduduk. 

Pengalruh dallalm bidalng ekonomi aldallalh keberaldalaln 

industri keraljinaln rotaln telalh menyebalbkaln 

bertalmbalhnyal kesempalta ln kerjal penduduk dengaln 

meningkaltnyal jumlalh tenalgal kerjal daln meningkaltnya l 

upalh buruh pengraljin palda l industri keraljinaln rotaln. 

Paldal talhun 1973 jumlalh tenalgal kerjal sebalnyalk 205 

pekerjal daln talhun 1989 bertalmba lh menjaldi 6840 

pekerjal. Bertalmba lhnyal upalh buruh pengraljin rotaln 

paldal talhun 2010 sebesalr Rp.1.200.000, paldal talhun 

2017 meningkalt menjaldi Rp.2.400.000. Peningkaltaln 

talralf hidup penduduk jugal dalpalt dilihalt dalri 

kepemilikaln balralng-balralng elektronik penduduk. 

Pengalruh industri keraljinaln rotaln dallalm bidalng sosiall 

terjaldi perubalhaln peralnaln walnital. Peralnaln walnital ikut 

berubalh selalin sebalgali ibu rumalh talnggal, walnital jugal 

ikut berpera ln dallalm mencalri nalfkalh untuk kelualrgal. 

Yalng membedalka ln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

vinal A Lgustine Islalmy dengaln penelitialn penulis yalitu 

terletalk paldal fokus penelitialn, walktu daln tempalt 

penelitialn. Ya lng dimalnal penulis lebih menekalnkaln ke 
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eksistensi home industri keraljinaln rotaln menggunalkaln 

teori loka lsi weber: perspektif ekonomi Islalm. 

Sedalngkaln penelitia ln ya lng dilalkukaln vinal ALgustine 

Islalmy membalhals falktor pendukung daln penghalmbalt 

industri keraljinaln rotaln. 

Persalmalaln penelitia ln ini denga ln alpal yalng alkaln 

diteliti oleh penulis yalitu salmal-salmal membalhals 

keraljinaln rotaln daln pengembalngaln industri keraljina ln 

rotaln.
16

 

4. Penelitialn jurnall yalng dila lkukaln oleh Muhalmmald 

Thalhal Ya lsin Ralmaldhaln dengaln judul ”Kaljialn Teori 

Lokalsi Weber Terhaldalp Keberaldalaln Industri Kerupuk 

Bonal Di Lubuk Semut Kecalmaltaln Kalrimun 

Kalbupalten Kalrimun” penelitialn ini bertujualn untuk 

mengeta lhui alpalkalh teori lokalsi Weber malsih relevaln 

dengaln penentualn lokalsi industri di eral modern ini. 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln survey 

menggunalkaln alnallisis deskriptif kuallitaltif. Sumber 

daltal ya lng digunalkaln yalitu dengaln menggunalkaln daltal 

primer ya lng didalpaltkaln lalngsung dalri subjek peneliti. 

Daltal tersebut diperoleh dalri halsil walwalncalral terha ldalp 

subjek yalkni pemilik industri kerupuk Bonal daln 
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 Islalmy, Vinal ALgustine, „Palsalng Surut Sentra l Industri Kera ljinaln 

Rotaln Di Desal Tegallwalngi Kecalmaltaln Weru Kalbupalten Cirebon Daln 

Penga lruhnyal Terhaldalp Kehidupaln Sosiall Ekonomi Ma lsyalralka lt Di Sekitalrnya l 

Talhun 1973-2017‟, (Skripsi, Universita ls Diponegoro Sema lralng, 2019), h 20. 
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diperoleh halsil observalsi. Prosedur pemeriksalaln 

aldalla lh ilustralsi subjektif menggunalkaln hipotesis alreal 

Weber. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal model 

modern sesuali dengaln Teori Weber dengaln allalsaln 

balhwal Industri Kerupuk Bonal memiliki tingkalt 

keuntungaln terbesalr dima lnal bialyal tralnsportalsi 

lengkalp daln pekerjalaln ya lng tidalk dalpalt dibedalkaln 

palling sedikit daln penentualn a lreal tergalntung palda l 

stalndalr bia lyal yalng dalpalt dialbalikaln.  

Yalng membedalka ln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Muhalmmald Thalhal Yalsin Ralma ldhaln denga ln 

penelitialn penulis yalitu terletalk pa ldal fokus penelitialn, 

walktu sertal tempalt penelitialn. Dimalnal, penulis lebih 

menekalnkaln ke eksistensi home industri keraljinaln 

rotaln denga ln teori lokalsi weber. Sedalngkaln penelitialn 

ya lng dilalkuka ln Muhalmma ld Thalhal Yalsin Ralmaldhaln 

halnya l memba lhals penentualn lokalsi dengaln Kaljialn 

Teori Lokalsi Weber terhaldalp Industri Kerupuk Bonal 

Di Lubuk Semut Kecalmaltaln Kalrimun Kalbupalten 

Kalrimun.  

Persalmalaln penelitia ln ini denga ln alpal yalng alkaln 

diteliti oleh penulis yalitu salmal-salmal memba lhals 

tentalng teori lokalsi weber.
17
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Thalhal, Muhalmmald, „Kaljialn Teori Loka lsi Weber Terha ldalp 

Keberaldalaln Industri Kerupuk Bona l Di Lubuk Semut Keca lmaltaln Kalrimun 
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5. Penelitialn jurnall ya lng dilalkuka ln oleh A Llalmsya lh yalng 

berjudul “Eksistensi Industri Keraljinaln Rotaln di Teluk 

Wetaln Jepalra l” Penelitialn ini bertujualn untuk 

memperoleh deskripsi ya lng lebih utuh tentalng industri 

keraljinaln rota ln balik ya lng berkalitaln dengaln balha ln 

balku, pewalrnalaln produk, ma lnaljemen, daln lalin-lalin 

dengaln calral mencaltalt secalral detalil eksistensi daln 

perkembalngaln rotaln. Penelitialn ini merupalkaln 

penelitialn deskriptif alnallitis dengaln dukungaln dalta l 

kuallitaltif. Penelitialn ini menggunalkaln sumber primer 

daln sumber sekunder. Sumber primer yalng digunalkaln 

berupal dokumen tekstuall malupun ha lsil walwalncalral. 

Sumber primer berupal daltal staltistik, monogralfi desal, 

daln lalin-lalin. Sumber primer jugal diperoleh dalri halsil 

walwalncalral terhaldalp pejalbalt desal, pengraljin, 

pengusalhal besalr, pengusalhal kecil, pekerjal, daln tokoh 

malsya lralkalt A Ldalpun sumber sekunder diperoleh dalri 

halsil riset sebelumnyal, jurnall, daln dalri berbalgali 

pustalkal yalng relevaln dengaln industri keraljinaln rotaln 

Halsil penelitialn ini dalpalt menggalli informalsi ya lng 

berkalitaln dengaln proses produksi, peneliti jugal 

melalkukaln observalsi lalngsung altalu observalsi 

palrtisipa ln. Observalsi palrtisipaln dilalkukaln dengaln calra l 

                                                                                                                                
Kalbupalten Ka lrimun‟, Jurnall Falkultals Sa lins Daln Teknologi, 3. 8.5.2017 

(2022), H 2003-2005.  
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mengunjungi daln melihalt la lngsung objek yalng 

alktivitals kera ljinaln rotaln.  

          Yalng membedalkaln penelitialn ya lng dilalkukaln 

oleh A Llalmsya lh dengaln penelitia ln penulis ya litu 

terletalk palda l fokus penelitialn, walktu sertal tempalt 

penelitialn. Dimalnal, penulis lebih menekalnkaln ke 

eksistensi home industri keraljinaln rotaln dengaln teori 

lokalsi weber. Sedalngkaln penelitialn yalng dila lkukaln 

A Llalmsyalh membalhals deskripsi yalng lebih utuh 

tentalng industri keraljinaln rotaln.  

Persalmalaln penelitialn ini dengaln alpal ya lng alkaln 

diteliti oleh penulis yalitu salmal-salmal membalhals 

tentalng keraljinaln rotaln daln industri keraljinaln rotaln.
18

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekaltaln penelitialn ini a ldallalh penelitialn 

lalpalnga ln. Yalng merupalkaln sualtu prosedur penelitialn 

ya lng pengumpulaln daltal daln alnallisis daltal lalpalngaln 

dallalm setting yalng allalmialh, ya lng bertujualn untuk 

mengemba lngkaln teori dalsalr (grounded theory). Model 

penelitialn lalpa lngaln terdiri dalri seralngkalialn straltegi 
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 ALlalmsya lh ALlalmsyalh, „Eksistensi Industri Kera ljinaln Rotaln Di 

Teluk Wetaln Jepalral‟, ALnuval: Jurna ll Ka ljialn Buda lyal, Perpusta lkalaln, Da ln 

Informalsi, 3.1 (2019), (h 33–46). 
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induktif untuk mengolalh da ln mengalna llisis daltal-daltal 

ya lng dikumpulkaln dallalm penelitialn.
19

 

Untuk metode penelitialn ini menggunalkaln metode 

Kuallita ltif. Metode kuallitaltif a lda llalh metode denga ln 

proses penelitialn berdalsalrkaln persepsi paldal sua ltu 

fenomenal dengaln pendeka ltalnnyal daltalnya l 

menghalsilkaln alnallisis deskriptif berupa l kallimalt secalral 

lisa ln dalri objek penelitia ln. Penelitia ln kua llitaltif halrus 

didukung oleh pengeta lhualn ya lng luals dalri peneliti, 

kalrenal peneliti mewa lwalncalra li secalral lalngsung objek 

penelitialn.
20

  

2. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitialn ini dilalkukaln di Desal Baltu Jungul, Kec 

Mualral Pinalng, Kalb Empalt Lalwalng. Dengaln calra l 

mewalwalncalrali lalngsung beberalpal malsya lralkalt ya lng 

terlibalt lalngsung dallalm usalhal home industri keraljinaln 

rotaln dengaln teori lokalsi weber. Hall ini bertujualn 

untuk memperoleh daltal da ln keteralngaln yalng alkuralt.  

3. Informan Penelitian  

Informa ln penelitialn yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini meliputi pemilik home industri ya lng 

berjumlalh 13 oralng tena lgal kerjal, dengaln berba lgali 
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 Salpto Halryoko, Balhalrtial, Fa ljalr ALrwaldi, ALnallisis Daltal Penelitia ln 

Kuallitaltif (Konsep, Teknik & Prosedur ALnallisis), Cetalkaln 1 (Malkalssalr: Ba lda ln 

Penerbit Universitals Negeri Malka lssa lr, 2020), h 28.  
20 Sya lfridal Ha lfni Salhir, Metode Penelitialn, Cetalkaln 1 (Jalwal timur: 

Kbm Indonesial, 2021), h. 6 
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jenis keteralmpila ln keralnjalng daln jugal keteralmpilaln 

keralnjalng kecil (kerontong).  

4.  Sumber Data  

1. Daltal primer  

Daltal primer aldallalh sumber uta lmal ya lng 

dalpalt memberika ln informalsi, fa lktal, daln galmbalra ln 

peristiwal yalng diinginkaln dallalm penelitialn. Yalitu 

sumber ya lng lalngsung dikumpulkaln oleh peneliti  

ya lng palstinya l bersumber dalri pertalnyalaln                         

(walwalncalral) kepaldal malsyalralkalt desa l baltu jungul 

ya lng lebih tepaltnyal kepaldal pengraljin rotaln.  

2. Daltal sekunder  

Daltal sekunder aldallalh Sumber da ltal 

talmba lhaln berupal dokumen, buku ya lng dimalksud 

termalsuk disertalsi, tesis, skripsi, sumber internet, 

instalnsi kalntor desal, jurnall daln buku. Daln semual 

ya lng malmpu memberikaln ga lmbalraln mengenali 

kealdala ln seseoralng altalu malsyalralkalt tempalt dimalnal 

kaljialn/penelitialn dilalkukaln.
21

 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldalla lh: 
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 Salpto Halryoko, Balhalrtial, Faljalr ALrwaldi, ALnallisis Daltal Penelitialn 

Kuallitaltif (Konsep, Teknik & Prosedur ALnallisis), Cetalkaln 1 (Malka lssalr: Ba lda ln 
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1. Walwalncalral  

Walwalncalral menurut Esterberg merupalkaln 

pertemua ln dual oralng untuk bertukalr informalsi da ln 

ide melallui talnya l jalwalb mengenali topik tertentu, 

sehinggal dalpalt dikonstruksikaln malknal di dallalm 

topik tersebut
22

. Daln Halsil walwalncalral segeral 

halrus dicalta lt setelalh selesali melalkuka ln walwalncalra l 

algalr tidalk lupa l ba lhkaln hilalng. Ka lrenal walwalncalra l 

dilalkuka ln tidalk terstruktur daln terbukal, malkal halsil 

dalri walwalncalral tersebut diralngkum secalra l 

sistemaltis. 

2. Observalsi 

Observalsi Menurut Gubal daln Lincoln, 

observalsi paldal halkikaltnya l merupalkaln kegialta ln 

dengaln menggunalkaln palncal indral mulali dalri 

penciuma ln, penglihaltaln, altalu pendenga lraln.  Gunal 

ntuk memperoleh informalsi yalng diperlukaln untuk 

menjalwalb ma lsallalh penelitia ln.
23

 Halsil observalsi 

berupal peristiwal, kejaldialn, alktivitals, objek, altalu 

kondisi tertentu, daln peralsalaln emosi seseoralng. 

                                                           
22 Palhlevi Nur, Muhalmmald Rizall, ALnital De Sinthalnial, Debby 

Halfridal, Lis Ba lno, Vidrialnal Oktalvialno, Dalni Nur, Metodologi Penelitialn 

Kuallitaltif, Cetalkaln 1 (Sukohalrjo: Praldinal Pusta lka l, 2022), h 124-133 

 
23 Palhlevi Nur, Muhalmmald Rizall, ALnital De Sinthalnial, Debby 

Halfridal, Lis Ba lno, Vidrialnal Oktalvialno, Dalni Nur, Metodologi Penelitialn 

Kuallitaltif, Cetalkaln 1 (Sukohalrjo: Praldinal Pusta lka l, 2022), h 124-133 
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Observalsi dilalkukaln untuk mendalpa ltkaln informalsi 

ya lng riil dallalm sualtu peristiwal altalu kejaldialn untuk 

menjalwalb pertalnya laln penelitialn. 

3. Dokumentalsi  

Selalin melallui walwalncalral daln observalsi, 

informalsi jugal bisal didalpalt mela llui falktal yalng 

tersimpaln dallalm bentuk caltaltaln ha lrialn, suralt, alrsip 

foto, halsil ralpalt, jurnall kegia ltaln daln sebalgalinya l. 

Daltal berupal dokumen seperti ini bisal dipalkali 

untuk menggalli informalsi ya lng terjaldi paldal malsa l 

lalmpa lu. Peneliti halrus memiliki kepeka laln untuk 

memalknali semual dokumen sehinggal mendalpaltka ln 

informalsi ya lng vallid sesuali dokumen ya lng aldal di 

lalpalnga ln.24 

6. Teknik Analisis data  

Untuk menghalsilkaln daln memperoleh daltal ya lng 

alkuralt daln objektif sesuali dengaln alpal yalng menjaldi 

tujualn dallalm penelitialn ini, ma lkal daltal yalng diperoleh 

dalri lokalsi balik daltal primer malupun daltal sekunder, 

alkaln disusun daln disaljikaln sertal dialnallisis dengaln 

menggunalkaln kuallitaltif berupa l pemalpalraln ya lng 

kemudialn dialnallisis daln dinalralsikaln sesuali malsallalh 

peneliti berikut ini teknik alnallisis daltal nyal. 
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a. Daltal reduction (reduksi daltal)  

Reduksi daltal aldalla lh memilih daltal ya lng 

palling penting dalri daltal ya lng tidalk terlallu 

penting. Dalla lm proses pengumpulaln daltal tentu 

peneliti alka ln mengumpulkaln seluruh daltal ya lng 

berkalitaln dengaln subjek penelitialnnya l 

tersebut. Nalmun dalri seluruh daltal yalng 

terkumpul peneliti halrus memilih lalgi daltal 

malnal yalng palling relevaln dengaln subjek 

penelitialnnya l. Proses inilalh ya lng dikenall 

sebalgali reduksi dalta l. Peneliti halrus mela lkukaln 

reduksi daltal algalr penulis dalpalt focus mencalri 

kesimpulaln da lri penelitialnnyal tersebut. Daltal 

displaly (penyaljia ln daltal)  

b. Paldal ta lhalp ini peneliti balnya lk terlibalt dallalm 

kegialtaln penyaljialn altalu penalmpilaln (displaly) 

dalri dalta l ya lng dikumpulkaln daln dialnallisis 

sebelumnyal, mengingalt balhwal peneliti 

kuallitaltif balnya lk menyusun teks 

nalraltif.Displaly aldallalh formalt ya lng menyaljikaln 

informalsi secalral temaltik kepaldal pembalcal. 

Penalrikaln Kesimpulaln Daln Verifikalsi 

c. Penalrikaln kesimpulaln aldallalh alnallisis teralkhir 

ya lng dilalkualkaln oleh peneliti di alkhir 

penelitialnnya l. Kesimpulaln balru bisal diperoleh 
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ketikal seluruh daltal telalh terkumpul daln semual 

proses alnallisis da ltal balik reduksi malupun 

penya ljialn da ltal sudalh dilalkukaln. Malkal ketika l 

itu balrulalh peneliti bisal menalrik kesimpulaln 

dalri seluruh penelitialnnyal tersebut.
25

  

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikaln penjelalsaln daln menentukaln 

alralh pemba lhalsaln dallalm penelitialn ini, malkal penulis telalh 

menyusun sistemaltikal sebalgali berikut:  

BA LB I Pendalhulualn  

Menguralikaln laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln 

malsalla lh, tujualn penelitialn, kegunalaln penelitialn, 

penelitialn terdalhulu daln sistema ltika l penulisaln.  

BALB II Tinjalualn Pustalkal  

Menguralikaln konsep yalng relevaln dengaln 

penelitialn salalt ini seperti definisi eksistensi home 

industri, definisi keraljinaln rotaln, definisi dalri teori 

lokalsi weber daln definisi dalri ekonomi islalm.  

BALB III Metode Penelitialn  

Menguralikaln tentalng jenis daln pendekaltaln 

penelitialn, walktu daln lokalsi penelitia ln, populalsi 

daln Teknik pengalmbilaln sa lmpel, sumber daltal daln 

Teknik pengumpulaln daltal, valrialbel daln definisi 

                                                           
25 ALzwalr Ralhma lt, Metode Penelitialn Kuallitaltif, Cetalkaln 1 (Malkalssalr: 

Talhtal Media l Group, 2022), h. 224-228 
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operalsionall, sertal alnallisis daltal ya lng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini.  

BALB IV Halsil daln A Lnallisis  

Menguralikaln tentalng deskriptif objek penelitialn 

ya lng menjelalskaln secalral umum objek penelitialn 

daln hall-hall yalng berkalitaln denga ln penelitialn ini, 

daln balb ini jugal menjelalskaln mengenali pertalnyalaln 

sertal penyelesalialn altalu jalwalbaln dalri rumusaln 

malsalla lh.  

BALB V Penutup  

Mencalngkup uralialn ya lng berisi kesimpulaln yalng 

diperoleh dalri ha lsil penelitialn sertal sa lraln-salraln 

ya lng direkomenda lsikaln oleh peneliti kepalda l 

Malsyalra lkalt.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


